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Representasi�Karakter�Autis�Dalam�Film�Dancing�in�The�Rain

This research Focuses on how Indonesian movie portrays an au�s�c character. The Importance point of this 

research is because there is some misunderstanding around the society about people with au�sm. Dancing in 

The Rain is the most recent movie in Indonesia that held on 2018 and portrays about people with au�sm. 

That's why this movie as an object for this research. This research used semio�c analysis by Roland Barthes, to 

giving enlightenment to the society about people with au�sm. This research finds that au�s�c character s�ll 

used as a commodity to get sympathy from the audience. The interes�ng result that has been found for this 

movie, that this movie describe how people with au�sm can improve their social development as long as they 

grow up and get an au�s�c therapy.
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ABSTRAK

Fenomena diskriminasi dan s�gma�sasi dapat 

dialami oleh siapa saja dan di mana saja. 

Fenomena tersebut juga terjadi atau dialami oleh 

para penyandang au�s di berbagai belahan dunia 

termasuk di Indonesia. 

D i s k r i m i n a s i  d a n  s � g m a  t e r h a d a p 

penyandang au�s di Indonesia bukanlah hal baru. 

Para penyandang au�s masih sering mendapatkan 

diskriminasi dari masyarakat. Bahkan sering kali 

penyandang au�s dianggap sebagai gangguan 

bagi l ingkungan masyarakat. Kasus sikap 

diskriminasi, intoleransi, pelecehan fisik sampai 

s�gma�sasi sering terjadi atau dialami oleh para 

penyandang au�s di Indonesia (Kirnandita, 2017). 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan 

secara online faktanya masyarakat Indonesia 

belum memahami betul tentang apa itu sindrom 

au�sme. Maka dari itu banyaknya s�gma tentang 

penyandang au�s di masyarakat menjadi 

permasalahan tersendiri, terutama di Indonesia 

(Wijayan�, 2019). 

Salah satu contoh kasus diskriminasi yang 

sering terjadi yaitu penyebutan 'kekurangan' yang 

dimiliki seseorang. Seper� sebutan 'au�s' atau 

' idiot'  untuk orang-orang yang memil iki 

keterbelakangan mental. Menurut Yayasan 

Au�sma Indonesia penggunaan kata-kata 

tersebut untuk kaum tunagrahita, sering kali 

digunakan untuk menunjukkan sikap intoleransi 

dengan mengejek atau menggambarkan perilaku 
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film yaitu sebagai media massa dikemas untuk 

menyoro� kejadian, isu atau ak�vitas yang ada di 

masyarakat (Toni, 2015). 

Maka sebagai media yang dapat mempersuasi 

dan menyebarkan informasi kepada masyarakat, 

film dapat digunakan dalam menyebarkan 

informasi terkait penyandang au�s. Hal ini seper� 

yang dikatakan oleh Direktur Ekseku�f Remo�vi 

Roy Thaniago, bahwa media memiliki peran dalam 

membentuk makna tentang disabilitas di mata 

masyarakat. Film yang menjadi bagian dari media 

massa juga dapat menyampaikan pesan secara 

umum atau universal yang �dak ditujukan kepada 

suatu kelompok masyarakat tertentu (Ghassani, 

2019). 

Maka peran media masa sangat pen�ng dalam 

membentuk lingkungan sosial yang baik untuk 

para kaum disabilitas termasuk para penyandang 

au�s (Ul�magz, 2019). Terlebih lagi dengan 

kelebihan film sebagai media massa yang dapat 

menjadi media edukasi untuk masyarakat umum. 

Akan tetapi dalam menyampaikan informasi 

ataupun edukasi yang sukses melalui film 

terhadap komponen-komponen pen�ng yang 

harus diperha�kan. Salah satunya adalah dalam 

membentuk sebuah karakter/ tokoh yang dapat 

menyampaikan infromasi dengan baik sesuai 

dengan apa yang ingin disampaikan melalui film 

tersebut (Forno, 2015).

Karakter atau tokoh dalam sebuah film 

mempunyai peran pen�ng untuk menyampaikan 

sebuah infromasi. Di mana karakter atau tokoh 

dapat menjadi gambaran atau perwujudan 

perilaku manusia yang ada di lingkungan 

masyarakat melalui sebuah film. 

Di Indonesia sendiri film dengan tema 

penyandang au�s bukanlah hal baru. Terdapat 

beberapa contoh film dengan tema au�sme yang 

menampilkan secara jelas sejak awal hingga akhir 

melalui tokoh/ karakter au�s. Seper� I'm Star 

karya Damien Demantra pada tahun 2013. 

Kemudian film Malaikat Kecil karya sutradara 

Inggrid Rhemanty pada tahun 2015, film My Idiot 

Brother karya Alyandra pada tahun 2014 dan lain 

sebagainya (Hardian, 2018). Akan tetapi dalam 

se�ap pembuatan film pas�nya mempunyai 

penggambaran karakter/ tokoh yang cukup 

berbeda satu sama lain (Eka, 2013). 

Sedangkan pada tahun 2018 terdapat satu lagi 

karya film dengan tema au�sme yang dibuat oleh 

produser Rudi Aryanto yang ditulis oleh Sukhdev 

Singh dan Tisa T.S yaitu 'Dancing in The Rain'. Film 

'Dancing in The Rain' ini merupakan kisah seorang 

anak bernama Banyu (Dimas Anggara) dengan 

keterbelakangan mental atau au�s yang hidup di 

tengah masyarakat yang an�pa� dan belum 

perduli dengan sosok seper� Banyu. 

Film Dancing in The Rain mendapatkan 

apresiasi dari masyarakat, salah satunya dari 

Forum Komunikasi Orang Tua Anak Spesial 

Indonesia (Forkasi) daerah Sumatera Barat. 

Dikarenakan telah menginformasikan pesan-

pesan pen�ng tentang penyandang au�s 

terutama di Indonesia. Forkasi menyatakan bahwa 

film Dancing in The Rain dapat mengubah s�gma 

dan pandangan masyarakat terhadap penyandang 

au�s (Wahyudi, 2018). 

Tisa TS selaku penulis naskah film menyatakan 

bahwa tujuan dari pembuatan film Dancing in The 

Rain yang ingin menyampaikan pesan bahwa �dak 

ada orang yang sempurna dan kita semua 

dikelilingi oleh orang-orang �dak sempurna itu. 

seseorang (Ralie, 2019).

Menurut Budhiman ketua Yayasan Au�sma 

Indonesia, ia masih sering menemukan �ndakan 

perundungan terhadap penyandang au�s. Beliau 

menyesalkan kasus perundungan tersebut kurang 

mendapatkan perha�an dari banyak pihak 

(Sihombing, 2019). Setelah kasus perundungan 

yang di alami oleh penyandang au�s, muncul pula 

s�gma masyarakat terhadap penyandang au�s 

d a n  k e l u a r g a n y a  m e n j a d i  f e n o m e n a 

permasalahan sosial lainnya. 

S�gma masyarakat membuat orang tua 

ataupun keluarga penyandang au�s sering kali 

merasakan penolakan, perasaan takut, sedih, 

marah dan mengisolasi diri dari lingkungan sosial 

(Kurniadi dkk, 2019). 

Banyak masyarakat Indonesia menganggap 

au�s merupakan sebuah penyakit yang menular, 

�dak dapat dioba� dan sama dengan gangguan 

kejiwaan. Tidak sedikit juga dari keluarga dan 

masyarakat yang menganggap bahwa au�s 

merupakan aib untuk keluarga dan dapat 

berdampak nega�f pada iden�tas sosial anak, 

keluarga dan juga lingkungan (Wijayan�, 2019). 

Selain s�gma�sasi tersebut, keadaan penyandang 

au�s di lingkungan sosial masyarakat juga masih 

cukup mempriha�nkan..

Menurut WHO (World Health Organiza�on) 

diperkirakan se�daknya ada satu dari 160 anak di 

dunia yang mengalami Au�sm Spectrum Disorder 

(ASD). Berdasarkan studi epidemiologis yang telah 

dilakukan selama 50 tahun terakhir menunjukkan 

angka yang terus menerus meningkat secara 

global (WHO, 2019). 

Sejauh ini di Indonesia sendiri, belum ada data 

resmi yang menjelaskan tentang jumlah 

penyandang au�s di Indonesia. Akan tetapi 

menurut data yang dikeluarkan oleh Incidence 

dan Prevalence ASD (Au�sm Spectrum Disorder) 

di Indonesia sendiri terdapat se�daknya 2 kasus 

penyandang au�s baru dari 1000 penduduk di 

se�ap tahunnya dan 10 kasus lama au�s per 1000 

penduduk (Kemenpppa, 2018). 

Jika kita melihat bagaimana kondisi Indonesia 

menangani  para penyandang au�s yang 

merupakan warga negaranya, saat ini memang 

sudah jauh berbeda dibandingkan dengan 20 

tahun yang lalu. Meski sudah lebih baik, ia masih 

sangat jauh dari kebutuhan akan hak-hak 

sebagaimana diatur dalam perlindungan undang-

undang. Hal tersebut menunjukkan masih 

k u ra n g n y a  p e r h a � a n  d a n  p e m a h a m a n 

masyarakat dan pemerintah tentang hak-hak 

penyandang au�s sebagai anggota dalam 

masyarakat (Sihombing, 2019). 

M a ka  l i n g ku n ga n  s o s i a l  m a sya ra kat 

memerlukan peran dari pihak-pihak yang 

memang dapat memberikan informasi ataupun 

eduaksi kepada masyarakat. Salah satu pihak yang 

sangat berperan ak�f dalam menyebarkan 

informasi untuk masyarakat adalah media. Media 

menjadi salah satu faktor pen�ng yang digunakan 

banyak pihak untuk menyebarkan sebuah 

informasi. Salah satu jenis media massa yang 

dapat digunakan untuk menyampaikan s�gma 

posi�f kepada masyarakat adalah melalui film. 

Alasan mengapa film dapat menyampaikan 

pesan kepada khalayak adalah karena film 

merupakan representasi yang menghasilkan 

sebuah realitas yang sengaja dibentuk untuk 

memberikan gambaran melalui kode, mitos 

ataupun ideologi. Pada beberapa sisi penggunaan 
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Film Dancing in The Rain juga ingin menyampaikan 

kepada masyarakat untuk lebih menghargai 

k e � d a k s e m p u r n a a n  d a n  m e m b a g i k a n 

kebahagiaan kita kepada orang lain (Sekhu, 2018).  

Peneli�an terkait karakter au�s dalam sebuah 

film sebelumnya pernah dilakukan oleh Elfira Rose 

Ardiansari pada tahun 2014. Peneli�an yang 

berjudul 'Representasi Toleransi Dalam Film My 

Name Is Khan' dengan teknik analisis data 

semio�ka terhadap tokoh Rizwan Khan. Selain itu 

ada juga peneli�an yang dilakukan oleh Nessa 

Afrilin pada tahun 2018 dengan judul 'Analisis 

Nara�f Karakter Au�s Dalam Film Malaikat Kecil'. 

Kemudian peneli�an selanjutnya dilakukan oleh 

San�ka Heni pada tahun 2018 dengan judul 

'Roma�c Rela�onship Pada Penderita Au�sme'. 

Dari beberapa peneli�an terdahulu terkait 

karakter au�s dan beberapa penjelasan terkait 

fi lm serupa menunjukkan bahwa se�ap 

penggambaran karakter penyandang au�s 

terkesan terlalu posi�f yang berlebihan. Maka dari 

penjelasan di atas peneli�an ini mengkri�si 

bagaimana representasi karakter au�s dalam film 

Dancing in The Rain. Hal tersebut untuk melihat 

seberapa tepat  penggambaran karakter 

penyandang au�s sesuai dengan realitas ataupun 

kenyataan. 

Perbedaan antara peneli�an yang dilakukan 

dengan peneli�an terdahulu adalah peneli�an ini 

� d a k  h a nya  b e r fo ku s  p a d a  b a ga i m a n a 

penggambaran karakter au�s dalam film Dancing 

in The Rain akan tetapi juga peneli�an ini akan 

mengkri�si terkait bagaimana penggambaran 

karakter yang terdapat dalam film tersebut. Maka 

dari itu hasil yang akan didapatkan dalam 

peneli�an ini tentunya juga akan berbeda dengan 

h a s i l  ya n g  d i d a p at ka n  p a d a  p e n e l i � a n 

sebelumnya terkait film dengan tema au�sme 

y a n g  h a n y a  m e n j a b a r k a n  s e p e r �  a p a 

penggambaran karakter au�s tersebut. 

Peneli�an ini merupakan peneli�an kualita�f, 

di mana hasil dari peneli�an nan�nya akan 

berbentuk deskripsi dari data yang didapatkan. 

Peneli�an ini nan�nya akan menggunakan analisis 

semio�ka milik Roland Barthes sebagai teknik 

dalam pengumpulan data. Alasan penggunaan 

analisis semio�ka Roland Barthes dikarenakan 

peneli� ingin mendapatkan hasil  berupa 

interpretasi dan makna dari tanda-tanda sebagai 

hasil representasi karakter au�s dalam film 

Dancing in The Rain.  Selain itu peneli� juga ingin 

mengkri�si kemungkinan pada mitos-mitos yang 

muncul pada film.

Kajian Pustaka

Representasi

Representasi secara sederhana dapat 

diar�kan sebagai gambaran mengenai suatu hal 

dalam kehidupan yang digambarkan melalui suatu 

bentuk media (Permatasari & Yenny, 2019). 

Menurut John Fiske, representasi terbagi ke 

dalam �ga proses. 

Proses pertama adalah peris�wa di mana 

akan ditandakan pada saat kita menganggap dan 

mengkonstuksi sebuah peris�wa tersebut sebagai 

sebuah bentuk realitas. Proses kedua adalah di 

saat kita memandang suatu realitas dan 

selanjutnya kita mempertanyakan bagaimana 

realitas itu digambarkan. Kemudian proses ke�ga 

yaitu di mana kode-kode representasi saling 

dihubungkan dan diorganisasikan ke dalam kelas 

sosial, kepercayaan dominan dan lain sebagainya 

yang memang terdapat dalam masyarakat 

(Saragih, 2019). 

Konsep representasi itu sendiri dianggap 

sebagai  proses  yang d inamis  dan terus 

berkembang seir ing dengan kemampuan 

intelektual dan kebutuhan lingkungan akan 

sebuah tanda. Sama hal nya seper� manusia 

representasi selalu berubah dan berkembang 

(Putri, 2018).

Analisis Semio�ka

Semio�ka menurut Barthes dalam Irfandy 

(2009) merupakan ilmu atau metode untuk 

menganalisis yang digunakan dalam pengkajian 

data. Dengan tujuan untuk mengkaji bagaimana 

kemanusiaan (humanity) dalam memaknai (to 

s i g n i f y )  b e r b a g a i  h a l  ( t h i n g s )  d a n 

mengkomunikasikan (to communicate).

Pada model analisisnya Barthes menegaskan 

ke dalam kosep denotasi dan konotasi sebagai in� 

dari bentuk model analisisnya. Di mana model 

tersebut juga lebih populer disebut sebagai two 

order of significa�on (signifikasi dua tahap) 

(Irfandy, 2019). 

Dalam definisinya makna denotasi merupakan 

sistem signifikasi �ngkat pertama dengan 

ketertutupan makna. Dalam analisisnya makna 

denotasi bersifat secara langsung dan khusus yang 

terdapat pada suatu tanda. Makna konotasi 

Barthes merujuk pada penggambaran interaksi 

yang terjadi saat tanda bertemu berkaitan dengan 

perasaan, emosi dan juga nilai-nilai kebudayaan. 

Pada in�nya makna konotasi merupakan makna 

yang subjek�f atau intersubjek�f (Avrila, 2019). 

Sedangkan mitos merupakan cerita atau 

narasi untuk mengekspresikan lapisan dalam 

eksistensi manusia dan sering kali irasional atau 

�dak masuk akal. Akan tetapi mitos yang 

dimaksud dalam analisis semio�ka Barthes 

digunakan �dak sepenuhnya sama dengan 

definisinya secara tradisional. Di mana mitos 

berfungsi untuk mengungkap dan melakukan 

pembenaran terhadap nilai-nilai dominan yang 

berlaku pada periode tertentu. Dalam mitos 

nan�nya juga terdapat pola yaitu penanda, 

pertanda dan tanda (Putra, 2019).

Film 

Film merupakan salah satu media elektronik 

yang termasuk ke dalam bagian dari media massa. 

Fi lm bisa diar�kan sebagai gambar yang 

diproyeksikan ke layar dengan kecepatan tertentu, 

dijadikan dalam bentuk urutan atau �ngkatan 

yang berjalan beriringan secara terus menerus 

sehingga menggambarkan pergerakan yang 

tampak normal (Rochmawa�, 2016). 

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi 

massa yang pada dasarnya �dak hanya dijadikan 

sebagai sarana hiburan, akan tetapi juga bisa 

dijadikan sebagai sarana pendidikan. Film menjadi 

karya seni yang produksinya merupakan ranah 

krea�f dan memenuhi imajinasi orang-orang 

dengan tujuan untuk memperoleh este�ka atau 

keindahan (Ardianto, 2012).

Film menjadi media untuk orang-orang 

menambah wawasan mereka terkait banyak hal. 

Hal tersebut membuat banyak orang berlomba-

lomba menjadikan film sebagai media untuk 

memikat orang.  Edukasi melalui film bisa 
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Film Dancing in The Rain juga ingin menyampaikan 

kepada masyarakat untuk lebih menghargai 

k e � d a k s e m p u r n a a n  d a n  m e m b a g i k a n 

kebahagiaan kita kepada orang lain (Sekhu, 2018).  

Peneli�an terkait karakter au�s dalam sebuah 

film sebelumnya pernah dilakukan oleh Elfira Rose 

Ardiansari pada tahun 2014. Peneli�an yang 

berjudul 'Representasi Toleransi Dalam Film My 

Name Is Khan' dengan teknik analisis data 

semio�ka terhadap tokoh Rizwan Khan. Selain itu 

ada juga peneli�an yang dilakukan oleh Nessa 

Afrilin pada tahun 2018 dengan judul 'Analisis 

Nara�f Karakter Au�s Dalam Film Malaikat Kecil'. 

Kemudian peneli�an selanjutnya dilakukan oleh 

San�ka Heni pada tahun 2018 dengan judul 

'Roma�c Rela�onship Pada Penderita Au�sme'. 

Dari beberapa peneli�an terdahulu terkait 

karakter au�s dan beberapa penjelasan terkait 

fi lm serupa menunjukkan bahwa se�ap 

penggambaran karakter penyandang au�s 

terkesan terlalu posi�f yang berlebihan. Maka dari 

penjelasan di atas peneli�an ini mengkri�si 

bagaimana representasi karakter au�s dalam film 

Dancing in The Rain. Hal tersebut untuk melihat 

seberapa tepat  penggambaran karakter 

penyandang au�s sesuai dengan realitas ataupun 

kenyataan. 

Perbedaan antara peneli�an yang dilakukan 

dengan peneli�an terdahulu adalah peneli�an ini 

� d a k  h a nya  b e r fo ku s  p a d a  b a ga i m a n a 

penggambaran karakter au�s dalam film Dancing 

in The Rain akan tetapi juga peneli�an ini akan 

mengkri�si terkait bagaimana penggambaran 

karakter yang terdapat dalam film tersebut. Maka 

dari itu hasil yang akan didapatkan dalam 

peneli�an ini tentunya juga akan berbeda dengan 

h a s i l  ya n g  d i d a p at ka n  p a d a  p e n e l i � a n 

sebelumnya terkait film dengan tema au�sme 

y a n g  h a n y a  m e n j a b a r k a n  s e p e r �  a p a 

penggambaran karakter au�s tersebut. 

Peneli�an ini merupakan peneli�an kualita�f, 

di mana hasil dari peneli�an nan�nya akan 

berbentuk deskripsi dari data yang didapatkan. 

Peneli�an ini nan�nya akan menggunakan analisis 

semio�ka milik Roland Barthes sebagai teknik 

dalam pengumpulan data. Alasan penggunaan 

analisis semio�ka Roland Barthes dikarenakan 

peneli� ingin mendapatkan hasil  berupa 

interpretasi dan makna dari tanda-tanda sebagai 

hasil representasi karakter au�s dalam film 

Dancing in The Rain.  Selain itu peneli� juga ingin 

mengkri�si kemungkinan pada mitos-mitos yang 

muncul pada film.

Kajian Pustaka
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diar�kan sebagai gambaran mengenai suatu hal 

dalam kehidupan yang digambarkan melalui suatu 

bentuk media (Permatasari & Yenny, 2019). 
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dalam �ga proses. 
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realitas itu digambarkan. Kemudian proses ke�ga 

yaitu di mana kode-kode representasi saling 
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sosial, kepercayaan dominan dan lain sebagainya 

yang memang terdapat dalam masyarakat 

(Saragih, 2019). 
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sebagai  proses  yang d inamis  dan terus 

berkembang seir ing dengan kemampuan 

intelektual dan kebutuhan lingkungan akan 

sebuah tanda. Sama hal nya seper� manusia 

representasi selalu berubah dan berkembang 

(Putri, 2018).

Analisis Semio�ka

Semio�ka menurut Barthes dalam Irfandy 
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ke dalam kosep denotasi dan konotasi sebagai in� 
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order of significa�on (signifikasi dua tahap) 

(Irfandy, 2019). 
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terdapat pada suatu tanda. Makna konotasi 

Barthes merujuk pada penggambaran interaksi 

yang terjadi saat tanda bertemu berkaitan dengan 

perasaan, emosi dan juga nilai-nilai kebudayaan. 

Pada in�nya makna konotasi merupakan makna 

yang subjek�f atau intersubjek�f (Avrila, 2019). 

Sedangkan mitos merupakan cerita atau 

narasi untuk mengekspresikan lapisan dalam 

eksistensi manusia dan sering kali irasional atau 

�dak masuk akal. Akan tetapi mitos yang 

dimaksud dalam analisis semio�ka Barthes 

digunakan �dak sepenuhnya sama dengan 

definisinya secara tradisional. Di mana mitos 

berfungsi untuk mengungkap dan melakukan 

pembenaran terhadap nilai-nilai dominan yang 

berlaku pada periode tertentu. Dalam mitos 

nan�nya juga terdapat pola yaitu penanda, 

pertanda dan tanda (Putra, 2019).

Film 

Film merupakan salah satu media elektronik 

yang termasuk ke dalam bagian dari media massa. 

Fi lm bisa diar�kan sebagai gambar yang 

diproyeksikan ke layar dengan kecepatan tertentu, 

dijadikan dalam bentuk urutan atau �ngkatan 

yang berjalan beriringan secara terus menerus 

sehingga menggambarkan pergerakan yang 

tampak normal (Rochmawa�, 2016). 

Film merupakan salah satu bentuk komunikasi 

massa yang pada dasarnya �dak hanya dijadikan 

sebagai sarana hiburan, akan tetapi juga bisa 

dijadikan sebagai sarana pendidikan. Film menjadi 

karya seni yang produksinya merupakan ranah 

krea�f dan memenuhi imajinasi orang-orang 

dengan tujuan untuk memperoleh este�ka atau 

keindahan (Ardianto, 2012).

Film menjadi media untuk orang-orang 

menambah wawasan mereka terkait banyak hal. 

Hal tersebut membuat banyak orang berlomba-

lomba menjadikan film sebagai media untuk 

memikat orang.  Edukasi melalui film bisa 
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digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

bentuk pendidikan literasi. Minat membaca yang 

rendah di Indonesia dapat dialihkan pada minat 

menonton film sebagai media informasi. Hal 

tersebut dikarenakan film dapat menjadi media 

komunikasi nonpersonal yang bisa menarik minat 

dan perha�an sebagai media untuk belajar 

(Hosnan, 2014).

Dalam membuat film yang bagus dan bisa 

menyampaikan pesan dengan baik kepada 

penonton banyak hal yang perlu diperha�kan. 

Salah satunya adalah pada proses teknik 

pengambilan gambar dalam sebuah film. 

Menurut Sanni dkk (2016) dalam peneli�annya 

ada teknik pengambilan gambar yang perlu 

diaplikasikan dalam pembuatan film. 

Tokoh

Tokoh dalam sebuah cerita merupakan orang 

diperkenalkan atau ditampilkan melalui suatu 

rangkaian narasi yang ditafsirkan oleh pembaca/ 

penonton berdasarkan kualitas moral dan 

kecenderungan tertentu. Dalam sebuah film 

tokoh memiliki posisi yang sangat strategis 

terlebih lagi dalam membawakan pesan, amanat, 

moral  atau sesuatu yang memang ingin 

disampaikan dalam sebuah film (Muthmainah, 

2020).

Dalam sebuah pembuatan film karakter atau 

tokoh terdiri dari berbagai jenis. Pertama karakter 

yang berdasarkan segi peranan dan �ngkat 

kepen�ngannya dalam sebuah film diar�kan 

sebagai tokoh utama dan tokoh tambahan. 

Kemudian  karakter  berdasarkan  fungs i 

penampilan tokoh dalam film, biasanya terbagi 

atas protagonis atau antagonis (Hasanah, 2019). 

Au�s 

Au�sme merupakan kondisi gangguan 

perilaku yang menyerang seseorang dan 

mempengaruhi mereka dalam berkomunikasi, 

bersosialisasi dan mengurus diri mereka. Hal 

tersebut juga sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Medise bahwa au�sme bukalah sebuah bentuk 

penyakiit. Melainkan au�sme merupakan 

gangguan pada perilaku seseorang (Au�care.id, 

2019). 

Menurut buku elektronik yang dikeluarkan 

oleh organisasi Au�sm Europe pada tahun 2019, 

umumnya ada beberapa tanda yang bisa dilihat 

apakah seseorang mengalami au�sme. Jika 

dikelompokkan masuk ke dalam �ga kelompok 

tanda yaitu komunikasi, bersosialisasi, minat dan 

sikap. 

Seseorang yang terlahir sebagai penyandang 

au�s, terkadang sering kali mengalami gangguan 

pada fisik. Salah satunya adalah pada kesulitan 

koordinasi anggota gerak tubuh. Kesulitan 

koordinasi ini termasuk juga di dalamnya kekuatan 

pada otot, mobilitas dan keterampilan pada 

motorik. Maka dari itu pen�ng sekali sejak dini 

penyandang au�s menerima terapi khusus untuk 

memperbaiki motorik tubuh. Dikarenakan jika 

�dak dilakukan penyandang au�s akan tubuh 

dengan kesulitan-kesulitan seper� posisi duduk, 

posisi berdiri, kontrol tubuh saat bergerak dan 

perha�an pada indera (Widcaksana, 2019).

Penggambaran Au�sme Dalam Film

Dalam beberapa tahun ke belakang baik itu di 

dunia ataupun di Indonesia, masyarakat bisa 

melihat penggambaran orang dengan au�sme 

melalui berbagai film. Beberapa di antaranya 

memberikan gambaran sesungguhnya terkait 

au�sme, tentang bagaimana cara mereka 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang 

lain. Akan tetapi �dak sedikit film-film bertema 

au�sme dikri�k karena melakukan penambahan 

drama berlebihan dan terkesan mengeksploitasi 

au�sme itu sendiri. Salah satu film yang dikri�k 

keras akan hal tersebut adalah The Accountant 

yang dirilis pada tahun 2016. Kebanyakan film 

dengan tema au�sme dikr�k karena sering kali 

menunjukkan glorifikasi terhadap karakter 

penyandang au�s yang dianggap sangat luar biasa 

cerdas dan memiliki nalar di luar kemampuan 

orang pada umumnya. Hal tersebut menjadikan 

pesan pen�ng yang akan disampaikan melalui 

pesan �dak bisa tersampaikan dengan baik 

(Dhani, 2017). 

Selain penggambaran karakter yang terlalu 

glorifikasi dengan kecerdasan dan kemampuan 

yang luar biasa cerdas, film-film bertemakan 

au�sme seringkali menggambarkan karakter au�s 

sebagai seseorang yang amat baik ha�.

Penggambaran tersebut berbeda dengan 

fakta yang sesungguhnya di mana penyandang 

au�s merupakan orang dengan masalah sensorik 

dan hipersensi�f. Ar�nya mereka mudah untuk 

merasa �dak nyaman, sulit memahami kondisi, 

mudah emosi ke�ka �dak bisa menyampaikan 

sesuatu dan agresif (Wahyuningsih, 2012). 

Menurut para ahli emosi penyandang au�s yang 

�dak terkendali bahkan dapat menyebabkan 

�ndakan kekerasan. Hal tersebut sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Mulyadi dalam Ralie 

(2018) bahwa anak dengan keterbelakangan 

a u � s m e  s u l i t  d a l a m  b e rs o s i a l i s a s i  d a n 

menyampaikan perasaan ke�daknyamanan 

mereka sehingga lebih muda agresif dan mudah 

marah.�

Metodologi Peneli�an 

Dalam peneli�an ini paradigma yang akan 

digunakan adalah paradigma kri�s. Alasan 

pemilihan paradigma kri�s dikarenakan berkaitan 

pada peneli�an yang akan dilakukan terkait 

'Representasi Karakter Au�s Dalam Film Dancing 

in The Rain' yaitu melihat dari adanya konstruksi 

sosial berupa s�gma masyarakat terhadap para 

penyandang au�s di mana salah satunya di 

pengaruhi oleh bagaimana cara media film 

merepresentasikan penyandang au�s. Seper� 

halnya paradigma kri�s yang digunakan pada 

permasalahan yang �dak luput dari keyakinan, 

ideologi atau keyakinan masyarakat umum, 

permasalah penyandang au�s yang salah kini 

telah banyak menjadi keyakinan masyarakat. 

Pen g gu n aan  p arad igma kr i�s  d a lam 

peneli�an ini sama halnya dengan sifat paradigma 

kr i�s sebagai  paradigma yang berusaha 

membawa perubahan pada lingkungan sosial 

bermasyarakat, harapannya hasil dari peneli�an 

ini dapat mengarahkan masyarakat pada s�gma, 

kepercayaan dan ideologi yang benar terhadap 

penyandang au�s. 

Peneli� ingin mengkri�si bagaimana film 

Dancing in The Rain dalam menyampaikan pesan 
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digunakan sebagai media pembelajaran dalam 

bentuk pendidikan literasi. Minat membaca yang 

rendah di Indonesia dapat dialihkan pada minat 

menonton film sebagai media informasi. Hal 

tersebut dikarenakan film dapat menjadi media 

komunikasi nonpersonal yang bisa menarik minat 

dan perha�an sebagai media untuk belajar 

(Hosnan, 2014).

Dalam membuat film yang bagus dan bisa 

menyampaikan pesan dengan baik kepada 

penonton banyak hal yang perlu diperha�kan. 

Salah satunya adalah pada proses teknik 

pengambilan gambar dalam sebuah film. 

Menurut Sanni dkk (2016) dalam peneli�annya 

ada teknik pengambilan gambar yang perlu 

diaplikasikan dalam pembuatan film. 

Tokoh

Tokoh dalam sebuah cerita merupakan orang 

diperkenalkan atau ditampilkan melalui suatu 

rangkaian narasi yang ditafsirkan oleh pembaca/ 

penonton berdasarkan kualitas moral dan 

kecenderungan tertentu. Dalam sebuah film 

tokoh memiliki posisi yang sangat strategis 

terlebih lagi dalam membawakan pesan, amanat, 

moral  atau sesuatu yang memang ingin 

disampaikan dalam sebuah film (Muthmainah, 

2020).

Dalam sebuah pembuatan film karakter atau 

tokoh terdiri dari berbagai jenis. Pertama karakter 

yang berdasarkan segi peranan dan �ngkat 

kepen�ngannya dalam sebuah film diar�kan 

sebagai tokoh utama dan tokoh tambahan. 

Kemudian  karakter  berdasarkan  fungs i 

penampilan tokoh dalam film, biasanya terbagi 

atas protagonis atau antagonis (Hasanah, 2019). 

Au�s 

Au�sme merupakan kondisi gangguan 

perilaku yang menyerang seseorang dan 

mempengaruhi mereka dalam berkomunikasi, 

bersosialisasi dan mengurus diri mereka. Hal 

tersebut juga sesuai dengan yang dijelaskan oleh 

Medise bahwa au�sme bukalah sebuah bentuk 

penyakiit. Melainkan au�sme merupakan 

gangguan pada perilaku seseorang (Au�care.id, 

2019). 

Menurut buku elektronik yang dikeluarkan 

oleh organisasi Au�sm Europe pada tahun 2019, 

umumnya ada beberapa tanda yang bisa dilihat 

apakah seseorang mengalami au�sme. Jika 

dikelompokkan masuk ke dalam �ga kelompok 

tanda yaitu komunikasi, bersosialisasi, minat dan 

sikap. 

Seseorang yang terlahir sebagai penyandang 

au�s, terkadang sering kali mengalami gangguan 

pada fisik. Salah satunya adalah pada kesulitan 

koordinasi anggota gerak tubuh. Kesulitan 

koordinasi ini termasuk juga di dalamnya kekuatan 

pada otot, mobilitas dan keterampilan pada 

motorik. Maka dari itu pen�ng sekali sejak dini 

penyandang au�s menerima terapi khusus untuk 

memperbaiki motorik tubuh. Dikarenakan jika 

�dak dilakukan penyandang au�s akan tubuh 

dengan kesulitan-kesulitan seper� posisi duduk, 

posisi berdiri, kontrol tubuh saat bergerak dan 

perha�an pada indera (Widcaksana, 2019).

Penggambaran Au�sme Dalam Film

Dalam beberapa tahun ke belakang baik itu di 

dunia ataupun di Indonesia, masyarakat bisa 

melihat penggambaran orang dengan au�sme 

melalui berbagai film. Beberapa di antaranya 

memberikan gambaran sesungguhnya terkait 

au�sme, tentang bagaimana cara mereka 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang 

lain. Akan tetapi �dak sedikit film-film bertema 

au�sme dikri�k karena melakukan penambahan 

drama berlebihan dan terkesan mengeksploitasi 

au�sme itu sendiri. Salah satu film yang dikri�k 

keras akan hal tersebut adalah The Accountant 

yang dirilis pada tahun 2016. Kebanyakan film 

dengan tema au�sme dikr�k karena sering kali 

menunjukkan glorifikasi terhadap karakter 

penyandang au�s yang dianggap sangat luar biasa 

cerdas dan memiliki nalar di luar kemampuan 

orang pada umumnya. Hal tersebut menjadikan 

pesan pen�ng yang akan disampaikan melalui 

pesan �dak bisa tersampaikan dengan baik 

(Dhani, 2017). 

Selain penggambaran karakter yang terlalu 

glorifikasi dengan kecerdasan dan kemampuan 

yang luar biasa cerdas, film-film bertemakan 

au�sme seringkali menggambarkan karakter au�s 

sebagai seseorang yang amat baik ha�.
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fakta yang sesungguhnya di mana penyandang 

au�s merupakan orang dengan masalah sensorik 

dan hipersensi�f. Ar�nya mereka mudah untuk 

merasa �dak nyaman, sulit memahami kondisi, 

mudah emosi ke�ka �dak bisa menyampaikan 

sesuatu dan agresif (Wahyuningsih, 2012). 

Menurut para ahli emosi penyandang au�s yang 

�dak terkendali bahkan dapat menyebabkan 

�ndakan kekerasan. Hal tersebut sesuai dengan 

yang disampaikan oleh Mulyadi dalam Ralie 

(2018) bahwa anak dengan keterbelakangan 

a u � s m e  s u l i t  d a l a m  b e rs o s i a l i s a s i  d a n 

menyampaikan perasaan ke�daknyamanan 

mereka sehingga lebih muda agresif dan mudah 

marah.�

Metodologi Peneli�an 

Dalam peneli�an ini paradigma yang akan 

digunakan adalah paradigma kri�s. Alasan 

pemilihan paradigma kri�s dikarenakan berkaitan 

pada peneli�an yang akan dilakukan terkait 

'Representasi Karakter Au�s Dalam Film Dancing 

in The Rain' yaitu melihat dari adanya konstruksi 

sosial berupa s�gma masyarakat terhadap para 

penyandang au�s di mana salah satunya di 

pengaruhi oleh bagaimana cara media film 

merepresentasikan penyandang au�s. Seper� 

halnya paradigma kri�s yang digunakan pada 

permasalahan yang �dak luput dari keyakinan, 

ideologi atau keyakinan masyarakat umum, 

permasalah penyandang au�s yang salah kini 

telah banyak menjadi keyakinan masyarakat. 

Pen g gu n aan  p arad igma kr i�s  d a lam 

peneli�an ini sama halnya dengan sifat paradigma 

kr i�s sebagai  paradigma yang berusaha 

membawa perubahan pada lingkungan sosial 

bermasyarakat, harapannya hasil dari peneli�an 

ini dapat mengarahkan masyarakat pada s�gma, 

kepercayaan dan ideologi yang benar terhadap 

penyandang au�s. 

Peneli� ingin mengkri�si bagaimana film 

Dancing in The Rain dalam menyampaikan pesan 
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terkait penyandang au�sme. Melihat dari adanya 

ke�dak sesuaian antara harapan dengan 

kenyataan dalam penyampaian informasi pada 

film-film bertemakan au�s yang sebelumnya 

pernah dibuat. 

Peneli�an ini menggunakan �pe peneli�an 

kualita�f yang bersifat deskrip�f. Menurut 

Creswell (2014) peneli�an dengan �pe kualita�f 

merupakan peneli�an dengan menggunakan 

metode-metode tertentu untuk mengeksplorasi 

dan lebih memahami makna individu atau 

kelompok yang memang dianggap sebagai 

permasalahan sosial atau kemanusiaan. 

Pembahasan

Mitos Dalam Film Dancing in The Rain

1. Sindrom Au�s Tidak Bisa Disembuhkan

Kurangnya pemahaman masyarakat 

Indonesia terkait au�sme memunculkan 

s�gma di masyarakat, tak jarang pula s�gma 

yang salah memunculkan mitos-mitos 

tersendiri terkait sindrom au�sme itu sendiri. 

Salah satu mitos yang beredar di masyarakat 

bahwa penyandang au�s akan tetap dianggap 

sebagai penyandang au�s sejak mendapat 

diagnose tersebut dan akan terus mengalami 

pola-pola au�sme seumur hidupnya. Akan 

tetapi hal tersebut �dak sepenuhnya benar. 

Ada poin yang harus diluruskan. 

Sindrom au�sme �dak dapat disamakan 

dengan penyakit pada umumnya yang harus 

d inyatakan sembuh ke�ka �dak lag i 

mengalami tanda-tanda penyakit. Menurut 

hasil konfirmasi terapis au�sme, sindrom 

au�sme ibarat sebuah barang yang memiliki 

kekurangan pada komponen tertentu. Akan 

tetapi bukan berar� komponen tersebut akan 

kosong dan �dak ada selamanya. Di mana 

pada kasus sindrom au�sme komponen 

tersebut dapat beruba kecacatan pada 

perilaku sosial, sikap ataupun perasaan. 

Seper� disampaikan terapis au�sme Amelia 

dalam wawancara (20 Juni 2020) ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu 

salah satunya dengan melakukan �ndakan 

terapi  untuk melengkapi  komponen-

komponen yang kosong tersebut agar 

penyandang au�s dapat hidup normal seper� 

orang pada umumnya.  

Hal tersebut juga terlihat pada beberapa 

scene dalam film Dancing in The Rain yang 

menampilkan bahwa sindrom au�sme itu 

sendiri dialami oleh Banyu sebagai karakter 

utama selama hidupnya. Di mana tergambar 

dalam hasil analisis yang memperlihatkan 

pola pertumbuhan dan perkembangan Banyu 

saat mengalami au�s pada masa kecil sampai 

dewasa. 

Sejak kecil Banyu mulai mendapatkan 

treatment atau terapi, akan tetapi terlihat 

pula pada scene saat Banyu mengenakan 

seragam berwarna pu�h merah dengan logo 

tut wuri handayani yang mengindikasikan 

�ngkat pendidikan sekolah dasar (Nugroho, 

2019). 

Akan tetapi terlihat ada perbedaan antara 

Banyu yang mengalami au�sme saat ia masih 

berada di Taman Kanak-Kanak dengan Banyu 

yang berada di �ngkat sekolah dasar dan 

mendapatkan terapi au�sme. Terlihat dari 

Banyu yang mengalami perbaikan dari sisi 

bersosialisasi dengan anak sebayanya. Banyu 

bisa menjalin hubungan persahabatan dengan 

Kinara dan Radin. 

Au�sme yang dialami Banyu juga berlanjut 

sampai ia dewasa dan terlihat semakin 

membaik, terlihat pada scene saat Banyu 

sudah tumbuh besar dan terlihat bersiap 

untuk berangkat kuliah. 

Dapat disimpulkan bahwa dari scene-

scene tersebut tergambarkan bahwa au�sme 

yang dialami oleh Banyu berlangsung sejak ia 

kecil hingga dewasa. Akan tetapi sindrom 

au�sme tersebut dapat diatasi dengan baik 

melalui treatment au�sme yang Banyu jalani. 

2. Penyandang Au�s Memiliki Fisik yang 

Lemah, Tidak Berdaya dan Tidak Memiliki 

Kuasa Akan Dirinya Sendiri 

Selain mitos terkait au�sme yang �dak 

dapat disembuhkan, mitos lain yang seringkali 

ada di masyarakat yaitu penyandang au�s 

yang lemah, �dak berdaya dan �dak memiliki 

kuasa akan dirinya sendiri. Menurut Amelia 

seorang terapis au�sm dalam wawancara (20 

Juni 2020) hal tersebut sepenuhnya �dak 

dapat dibenarkan. Dalam hal fisik penyandang 

au�s rata-rata mempunyai kekuatan lebih 

pada fisik, jika dibandingkan manusia normal 

pada umumnya. 

Akan tetapi hal tersebut justru �dak 

diperlihatkan pada film Dancing in The Rain 

sering kali diperlihatkan scene-scene yang 

menggambarkan bagaimana penyandang 

au�s lemah dari segi fisik. Seper� pada scene 

yamg memperlihatkan Banyu yang tengah 

diikatkan tali sepatunya oleh Eyang U�. 

Kemudian diperlihatkan melalui adegan 

perundungan dan diskriminasi. Seper� pada 

scene saat Banyu mendapatkan perundungan 

dari anak-anak lainnya saat bermain di luar 

rumah. Kemudian memicu tantrum Banyu, 

terlihat dari echolalia kata “Sakit, sakit, sakit” 

yang diucapkan secara terus menerus dan 

sikap menyaki� diri sendiri dengan memukul-

mukul kepala (Desiningrum, 2016). Pada scene 

ini Banyu terlihat lemah dan �dak berdaya, 

bahkan �dak membalas atau membela dirinya 

yang mengalami perundungan (Beritagar, 

2019).

Hal tersebut amat memperlihatkan mitos 

bahwa penyandang au�s memiliki fisik yang 

lemah sampai �dak bisa membela dirinya 

sendiri saat mengalami perundungan. Pada 

beberapa scene juga amat memperlihatkan 

mitos tersebut dengan menggambarkan 

Banyu sebagai penyandang au�s yang �dak 

memiliki kuasa akan dirinya sendiri. 

Seper� pada salah satu scene yang 

m e m p e r l i h a t k a n  b a g a i m a n a 

ke�dakberdayaan Banyu untuk membela 

d i r i n y a  s e n d i r i  s a a t  m e n g a l a m i 

kesalahpahaman dengan masyarakat. 

Sedangkan menurut Amelia sebagai terapis 

au�sme dalam wawancara (20 Juni 2020) 

penyandang au�sme bukannya �dak memiliki 

kuasa akan dirinya sendiri, akan tetapi 

ser ingka l i  masyarakat ,  ke luarga  dan 

l ingkungan sekitar �dak memberikan 

kesempatan bagi penyandang au�s untuk 
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terkait penyandang au�sme. Melihat dari adanya 

ke�dak sesuaian antara harapan dengan 

kenyataan dalam penyampaian informasi pada 

film-film bertemakan au�s yang sebelumnya 

pernah dibuat. 

Peneli�an ini menggunakan �pe peneli�an 

kualita�f yang bersifat deskrip�f. Menurut 

Creswell (2014) peneli�an dengan �pe kualita�f 

merupakan peneli�an dengan menggunakan 

metode-metode tertentu untuk mengeksplorasi 

dan lebih memahami makna individu atau 

kelompok yang memang dianggap sebagai 

permasalahan sosial atau kemanusiaan. 

Pembahasan

Mitos Dalam Film Dancing in The Rain

1. Sindrom Au�s Tidak Bisa Disembuhkan

Kurangnya pemahaman masyarakat 

Indonesia terkait au�sme memunculkan 

s�gma di masyarakat, tak jarang pula s�gma 

yang salah memunculkan mitos-mitos 

tersendiri terkait sindrom au�sme itu sendiri. 

Salah satu mitos yang beredar di masyarakat 

bahwa penyandang au�s akan tetap dianggap 

sebagai penyandang au�s sejak mendapat 

diagnose tersebut dan akan terus mengalami 

pola-pola au�sme seumur hidupnya. Akan 

tetapi hal tersebut �dak sepenuhnya benar. 

Ada poin yang harus diluruskan. 

Sindrom au�sme �dak dapat disamakan 

dengan penyakit pada umumnya yang harus 

d inyatakan sembuh ke�ka �dak lag i 

mengalami tanda-tanda penyakit. Menurut 

hasil konfirmasi terapis au�sme, sindrom 

au�sme ibarat sebuah barang yang memiliki 

kekurangan pada komponen tertentu. Akan 

tetapi bukan berar� komponen tersebut akan 

kosong dan �dak ada selamanya. Di mana 

pada kasus sindrom au�sme komponen 

tersebut dapat beruba kecacatan pada 

perilaku sosial, sikap ataupun perasaan. 

Seper� disampaikan terapis au�sme Amelia 

dalam wawancara (20 Juni 2020) ada 

beberapa cara yang dapat dilakukan yaitu 

salah satunya dengan melakukan �ndakan 

terapi  untuk melengkapi  komponen-

komponen yang kosong tersebut agar 

penyandang au�s dapat hidup normal seper� 

orang pada umumnya.  

Hal tersebut juga terlihat pada beberapa 

scene dalam film Dancing in The Rain yang 

menampilkan bahwa sindrom au�sme itu 

sendiri dialami oleh Banyu sebagai karakter 

utama selama hidupnya. Di mana tergambar 

dalam hasil analisis yang memperlihatkan 

pola pertumbuhan dan perkembangan Banyu 

saat mengalami au�s pada masa kecil sampai 

dewasa. 

Sejak kecil Banyu mulai mendapatkan 

treatment atau terapi, akan tetapi terlihat 

pula pada scene saat Banyu mengenakan 

seragam berwarna pu�h merah dengan logo 

tut wuri handayani yang mengindikasikan 

�ngkat pendidikan sekolah dasar (Nugroho, 

2019). 

Akan tetapi terlihat ada perbedaan antara 

Banyu yang mengalami au�sme saat ia masih 

berada di Taman Kanak-Kanak dengan Banyu 

yang berada di �ngkat sekolah dasar dan 

mendapatkan terapi au�sme. Terlihat dari 

Banyu yang mengalami perbaikan dari sisi 

bersosialisasi dengan anak sebayanya. Banyu 

bisa menjalin hubungan persahabatan dengan 

Kinara dan Radin. 

Au�sme yang dialami Banyu juga berlanjut 

sampai ia dewasa dan terlihat semakin 

membaik, terlihat pada scene saat Banyu 

sudah tumbuh besar dan terlihat bersiap 

untuk berangkat kuliah. 

Dapat disimpulkan bahwa dari scene-

scene tersebut tergambarkan bahwa au�sme 

yang dialami oleh Banyu berlangsung sejak ia 

kecil hingga dewasa. Akan tetapi sindrom 

au�sme tersebut dapat diatasi dengan baik 

melalui treatment au�sme yang Banyu jalani. 

2. Penyandang Au�s Memiliki Fisik yang 

Lemah, Tidak Berdaya dan Tidak Memiliki 

Kuasa Akan Dirinya Sendiri 

Selain mitos terkait au�sme yang �dak 

dapat disembuhkan, mitos lain yang seringkali 

ada di masyarakat yaitu penyandang au�s 

yang lemah, �dak berdaya dan �dak memiliki 

kuasa akan dirinya sendiri. Menurut Amelia 

seorang terapis au�sm dalam wawancara (20 

Juni 2020) hal tersebut sepenuhnya �dak 

dapat dibenarkan. Dalam hal fisik penyandang 

au�s rata-rata mempunyai kekuatan lebih 

pada fisik, jika dibandingkan manusia normal 

pada umumnya. 

Akan tetapi hal tersebut justru �dak 

diperlihatkan pada film Dancing in The Rain 

sering kali diperlihatkan scene-scene yang 

menggambarkan bagaimana penyandang 

au�s lemah dari segi fisik. Seper� pada scene 

yamg memperlihatkan Banyu yang tengah 

diikatkan tali sepatunya oleh Eyang U�. 

Kemudian diperlihatkan melalui adegan 

perundungan dan diskriminasi. Seper� pada 

scene saat Banyu mendapatkan perundungan 

dari anak-anak lainnya saat bermain di luar 

rumah. Kemudian memicu tantrum Banyu, 

terlihat dari echolalia kata “Sakit, sakit, sakit” 

yang diucapkan secara terus menerus dan 

sikap menyaki� diri sendiri dengan memukul-

mukul kepala (Desiningrum, 2016). Pada scene 

ini Banyu terlihat lemah dan �dak berdaya, 

bahkan �dak membalas atau membela dirinya 

yang mengalami perundungan (Beritagar, 

2019).

Hal tersebut amat memperlihatkan mitos 

bahwa penyandang au�s memiliki fisik yang 

lemah sampai �dak bisa membela dirinya 

sendiri saat mengalami perundungan. Pada 

beberapa scene juga amat memperlihatkan 

mitos tersebut dengan menggambarkan 

Banyu sebagai penyandang au�s yang �dak 

memiliki kuasa akan dirinya sendiri. 

Seper� pada salah satu scene yang 

m e m p e r l i h a t k a n  b a g a i m a n a 

ke�dakberdayaan Banyu untuk membela 

d i r i n y a  s e n d i r i  s a a t  m e n g a l a m i 

kesalahpahaman dengan masyarakat. 

Sedangkan menurut Amelia sebagai terapis 

au�sme dalam wawancara (20 Juni 2020) 

penyandang au�sme bukannya �dak memiliki 

kuasa akan dirinya sendiri, akan tetapi 

ser ingka l i  masyarakat ,  ke luarga  dan 

l ingkungan sekitar �dak memberikan 

kesempatan bagi penyandang au�s untuk 

159 160

Representasi Karakter Autis Dalam Film Dancing in The Rain Jurnal Media dan Komunikasi Indonesia, 
Volume 1, Nomor 2, September 2020 (halaman 152 - halaman 170) 



berkuasa dan membela dirinya sendiri. 

Dikarenakan seringkali penyandang au�s 

diperlakukan �dak bisa membela atupun 

mengurus dirinya sendiri. 

 Selain itu Amelia sebagai terapis au�s 

juga memaparkan dan mengkonfirmasi 

bahwa memang penyandang au�s dari sisi 

psikologis dapat dipandang berbeda dengan 

orang normal pada umumnya. Hal tersebut 

juga diperlihatkan pada adegan dalam film. 

Maka dari scene-scene tersebut terlihat 

dengan jelas bagaimana penggambaran 

Banyu sebagai penyandang au�s dalam film 

tersebut yang �dak bisa membela dirinya 

sendiri dan terlihat sebagai tokoh yang lemah. 

S e r i n g  ka l i  p e n g ga m b a ra n  te rs e b u t 

diperlihatkan melalui adegan diskriminasi dan 

perundungan. Penggambaran tersebut �dak 

jauh berbeda dengan film-film yang juga 

bertema terkait au�s lannya. Hal tersebut 

berdampak pada mitos terkait kondisi 

penyandang au�s di masyarakat yang 

seringkali dianggap dan diperlakukan sebagai 

seseorang yang lemah, �dak berdaya dan 

�dak memiliki kuasa akan dirinya sendiri.

3. Penyandang Au�s Tidak Dapat Mandiri 

dalam Kehidupan Sehari-Hari

Mitos lainnya yang beredar di masyarakat 

dan masih tergambar dalam film Dancing in 

The Rain yaitu bahwa penyandang au�s juga 

terlihat �dak mandiri dalam kehidupan 

sehari-harinya. Sering kali pada beberapa 

scene dalam film diperlihatkan Banyu dibantu 

oleh karakter-karakter dominan dalam film. 

Bahkan sikap �dak mandiri tersebut sudah 

terlihat sejak karakter masih berusia anak-

anak. 

Di mana penggambaran tersebut sangat 

dianggap keliru oleh terapis au�sme. Menurut 

Amelia sebagai terapis au�sm dalam 

wawancara (20 Juni 2020), sindrom au�sme 

itu bers i fat  spektrum sehingga akan 

menampilkan kekhasan, keunikan dan 

perbedaan antara satu penyandang au�s 

dengan penyandang au�s lainnya. Sehingga 

pemahaman bahwa penyandang au�s itu 

�dak dapat mandiri dalam hidupnya �dak 

dapat di generalisasikan kepada penyandang 

au�s secara keseluruhan. 

Menurutnya karakter  Banyu yang 

digambarkan sebagai penyandang sindrom 

Asperger menjadi alasan mengapa Banyu 

digambarkan sebagai penyandang au�s yang 

kurang mandiri, dikarenakan ia memiliki 

kelebihan dari sisi kongni�f. Akan tetapi tetap 

sa ja  ha l  tersebut  merupakan mitos , 

dikarenakan presentase penyandang au�s 

yang �dak dapat mandiri sangat kecil 

dibandingkan dengan penyandang au�s yang 

dapat mandiri dalam hidupnya. 

4. Ketergantungan Penyandang Au�s Pada 

Orang Lain 

B a n y a k  m a s y a ra k a t  m e m a n d a n g 

penyandang au�s sebagai orang yang 

bergantung pada orang lain, terutama pada 

keluarga atau pengasuh. Menurut Amelia 

terapis au�sme dalam wawancara (20 Juni 

2020), hal tersebut sama sekali bukanlah hal 

yang dapat dibenarkan atau bisa disebut 

sebagai mitos. 

Hal tersebut juga diperlihatkan dalam film 

Dancing in The Rain melalui adegan Banyu 

mengambil keputusan untuk mendonorkan 

jantungnya kepada Radin. Dari scene tersebut 

dapat terlihat bagaimana Banyu mengambil 

k e p u t u s a n n y a  s e n d i r i  t a n p a 

memper�mbangkannya dengan orang lain. 

Hal tersebut membuk�kan bahwa ia �dak 

bergantung pada orang lain dalam mengambil 

keputusan tersebut. 

Menurut peneli�an yang dilakukan oleh 

Kusumasar (2018) menyatakan bahwa 

terdapat beberapa cara atau bentuk terapi 

yang dapat dilakukan pada penyandang au�s 

untuk meningkatkan kemandirian mereka. 

Salah satunya adalah program AKS (Ak�vitas 

Kehidupan Sehari Hari). 

Pada hasil peneli�an Kusumasar tersebut 

m e m b u k � k a n  b a h w a  k e m a n d i r i a n 

penyandang au�s dapat meningkat setelah 

mendapatkan terapi yang dibantu oleh 

dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. Hal 

tersebut juga diperlihatkan dalam film 

Dancing in The Rain ,  di  mana Banyu 

mengalami peningkatan kemandirian setelah 

mendapatkan terapi. 

Diperlihatkan dari adegan di mana ia bisa 

mempersiapkan dirinya sendiri, mengikat tali 

sepatunya sendiri saat dewasa dan bisa 

berangkat berkuliah seorang diri tanpa harus 

ditemani ataupun dibantu oleh orang lain. 

Terdapat juga adegan yang memperlihatkan 

Banyu yang mengiku� olimpiade tanpa 

didampingi oleh anggota keluarga, rekan 

ataupun sahabat. Menunjukkan bahwa ia 

sudah mengalami peningkatan dalam hal 

kemandirian setelah mendapatkan terapi.

5. Penyandang Au�s Memiliki Keunikan 
Pada Fisik dan Tidak Memiliki Perasaan Atau 
Sisi Emosional yang Berlangsung Seumur 
Hidup

Kurangnya pehaman terkait au�sme 

seringkali membawa pemahaman yang salah 

terkait au�sme. Salah satunya adalah 

kesalahan masyarakat yang sering kali 

menyamakan ciri au�sme dengan down 

syndrome. Di mana jelas sekali bahwa 

penyandang au�s dan penyandang down 

syndrome itu berbeda. Akan tetapi jika 

melihat dari bagaimana film Dancing in The 

Rain merepresentasikan penyandang au�s 

baik itu dari fisik, perilaku dan perasaan 

terdapat beberapa hal yang memang sesuai 

dengan fakta yang ada. 

Menurut Amelia sebagai terapis au�sm 

dalam wawancara (20 Juni 2020), bahwa 

au�sme �dak memiliki ciri khas pada fisik, jika 

dalam fisik yang dimaksud merupakan bentuk 

w a j a h  t e r t e n t u .  H a l  t e r s e b u t  j u g a 

digambarkan dalam film Dancing in The Rain di 

mana Banyu �dak memiliki kekhasan pada ciri 

wajah tertentu yang terlihat membedakan ia 

dengan laki-laki normal. Akan tetapi jika 

dikaitkan pada ciri fisik melalui postur tertentu 

pada tangan, punggung dan bagian tubuh 

tertentu, penyandang au�s memang memiliki 

kekhasan pada hal tersebut. 

Seper� dalam beberapa adegan kekhasan 

fisik Banyu juga terlihat dalam film seper� 
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berkuasa dan membela dirinya sendiri. 

Dikarenakan seringkali penyandang au�s 

diperlakukan �dak bisa membela atupun 

mengurus dirinya sendiri. 

 Selain itu Amelia sebagai terapis au�s 

juga memaparkan dan mengkonfirmasi 

bahwa memang penyandang au�s dari sisi 

psikologis dapat dipandang berbeda dengan 

orang normal pada umumnya. Hal tersebut 

juga diperlihatkan pada adegan dalam film. 

Maka dari scene-scene tersebut terlihat 

dengan jelas bagaimana penggambaran 

Banyu sebagai penyandang au�s dalam film 

tersebut yang �dak bisa membela dirinya 

sendiri dan terlihat sebagai tokoh yang lemah. 

S e r i n g  ka l i  p e n g ga m b a ra n  te rs e b u t 

diperlihatkan melalui adegan diskriminasi dan 

perundungan. Penggambaran tersebut �dak 

jauh berbeda dengan film-film yang juga 

bertema terkait au�s lannya. Hal tersebut 

berdampak pada mitos terkait kondisi 

penyandang au�s di masyarakat yang 

seringkali dianggap dan diperlakukan sebagai 

seseorang yang lemah, �dak berdaya dan 

�dak memiliki kuasa akan dirinya sendiri.

3. Penyandang Au�s Tidak Dapat Mandiri 

dalam Kehidupan Sehari-Hari

Mitos lainnya yang beredar di masyarakat 

dan masih tergambar dalam film Dancing in 

The Rain yaitu bahwa penyandang au�s juga 

terlihat �dak mandiri dalam kehidupan 

sehari-harinya. Sering kali pada beberapa 

scene dalam film diperlihatkan Banyu dibantu 

oleh karakter-karakter dominan dalam film. 

Bahkan sikap �dak mandiri tersebut sudah 

terlihat sejak karakter masih berusia anak-

anak. 

Di mana penggambaran tersebut sangat 

dianggap keliru oleh terapis au�sme. Menurut 

Amelia sebagai terapis au�sm dalam 

wawancara (20 Juni 2020), sindrom au�sme 

itu bers i fat  spektrum sehingga akan 

menampilkan kekhasan, keunikan dan 

perbedaan antara satu penyandang au�s 

dengan penyandang au�s lainnya. Sehingga 

pemahaman bahwa penyandang au�s itu 

�dak dapat mandiri dalam hidupnya �dak 

dapat di generalisasikan kepada penyandang 

au�s secara keseluruhan. 

Menurutnya karakter  Banyu yang 

digambarkan sebagai penyandang sindrom 

Asperger menjadi alasan mengapa Banyu 

digambarkan sebagai penyandang au�s yang 

kurang mandiri, dikarenakan ia memiliki 

kelebihan dari sisi kongni�f. Akan tetapi tetap 

sa ja  ha l  tersebut  merupakan mitos , 

dikarenakan presentase penyandang au�s 

yang �dak dapat mandiri sangat kecil 

dibandingkan dengan penyandang au�s yang 

dapat mandiri dalam hidupnya. 

4. Ketergantungan Penyandang Au�s Pada 

Orang Lain 

B a n y a k  m a s y a ra k a t  m e m a n d a n g 

penyandang au�s sebagai orang yang 

bergantung pada orang lain, terutama pada 

keluarga atau pengasuh. Menurut Amelia 

terapis au�sme dalam wawancara (20 Juni 

2020), hal tersebut sama sekali bukanlah hal 

yang dapat dibenarkan atau bisa disebut 

sebagai mitos. 

Hal tersebut juga diperlihatkan dalam film 

Dancing in The Rain melalui adegan Banyu 

mengambil keputusan untuk mendonorkan 

jantungnya kepada Radin. Dari scene tersebut 

dapat terlihat bagaimana Banyu mengambil 

k e p u t u s a n n y a  s e n d i r i  t a n p a 

memper�mbangkannya dengan orang lain. 

Hal tersebut membuk�kan bahwa ia �dak 

bergantung pada orang lain dalam mengambil 

keputusan tersebut. 

Menurut peneli�an yang dilakukan oleh 

Kusumasar (2018) menyatakan bahwa 

terdapat beberapa cara atau bentuk terapi 

yang dapat dilakukan pada penyandang au�s 

untuk meningkatkan kemandirian mereka. 

Salah satunya adalah program AKS (Ak�vitas 

Kehidupan Sehari Hari). 

Pada hasil peneli�an Kusumasar tersebut 

m e m b u k � k a n  b a h w a  k e m a n d i r i a n 

penyandang au�s dapat meningkat setelah 

mendapatkan terapi yang dibantu oleh 

dukungan keluarga dan lingkungan sekitar. Hal 

tersebut juga diperlihatkan dalam film 

Dancing in The Rain ,  di  mana Banyu 

mengalami peningkatan kemandirian setelah 

mendapatkan terapi. 

Diperlihatkan dari adegan di mana ia bisa 

mempersiapkan dirinya sendiri, mengikat tali 

sepatunya sendiri saat dewasa dan bisa 

berangkat berkuliah seorang diri tanpa harus 

ditemani ataupun dibantu oleh orang lain. 

Terdapat juga adegan yang memperlihatkan 

Banyu yang mengiku� olimpiade tanpa 

didampingi oleh anggota keluarga, rekan 

ataupun sahabat. Menunjukkan bahwa ia 

sudah mengalami peningkatan dalam hal 

kemandirian setelah mendapatkan terapi.

5. Penyandang Au�s Memiliki Keunikan 
Pada Fisik dan Tidak Memiliki Perasaan Atau 
Sisi Emosional yang Berlangsung Seumur 
Hidup

Kurangnya pehaman terkait au�sme 

seringkali membawa pemahaman yang salah 

terkait au�sme. Salah satunya adalah 

kesalahan masyarakat yang sering kali 

menyamakan ciri au�sme dengan down 

syndrome. Di mana jelas sekali bahwa 

penyandang au�s dan penyandang down 

syndrome itu berbeda. Akan tetapi jika 

melihat dari bagaimana film Dancing in The 

Rain merepresentasikan penyandang au�s 

baik itu dari fisik, perilaku dan perasaan 

terdapat beberapa hal yang memang sesuai 

dengan fakta yang ada. 

Menurut Amelia sebagai terapis au�sm 

dalam wawancara (20 Juni 2020), bahwa 

au�sme �dak memiliki ciri khas pada fisik, jika 

dalam fisik yang dimaksud merupakan bentuk 

w a j a h  t e r t e n t u .  H a l  t e r s e b u t  j u g a 

digambarkan dalam film Dancing in The Rain di 

mana Banyu �dak memiliki kekhasan pada ciri 

wajah tertentu yang terlihat membedakan ia 

dengan laki-laki normal. Akan tetapi jika 

dikaitkan pada ciri fisik melalui postur tertentu 

pada tangan, punggung dan bagian tubuh 

tertentu, penyandang au�s memang memiliki 

kekhasan pada hal tersebut. 

Seper� dalam beberapa adegan kekhasan 

fisik Banyu juga terlihat dalam film seper� 
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memiringkan kepala dan membungkukkan 

badan.  Keunikan pada fis ik  tersebut 

berlangsung sejak ia kecil hingga ia dewasa. 

Hal  tersebut  member ikan gambaran 

penyandang au�s yang seringkali ditemukan 

memiliki kekurangan pada postur tubuh. 

Selain postur tubuh penyandang au�s juga 

sering kali memiliki gangguan pada fisik, 

termasuk di dalamnya terkait mobilitas, 

keterampilan motorik ataupun kekuatan otot 

(Widcaksana, 2019). 

M a k a  d a p a t  d i s i m p u l k a n  b a h w a 

penyandang au�s �dak memiliki ciri fisik 

tertentu seper� anggapan masyarakat yang 

memahami au�sme sama dengan down 

syndrome .  Akan tetapi  bukan berar� 

penyandang au�s memiliki sifat yang sama 

p u l a  d e n ga n  o ra n g  n o r m a l .  Ka re n a 

penyandang au�s memiliki keunikan pada 

sikap seper� menggerakan tubuh kedepan 

dan kebelakang (rocking),  mengepak-

n g e p a k a n  t a n g a n  ( fl a p p i n g )  d a n 

menggerakkan kaki (Desiningrum, 2016).

Selain mitos terkait fisik, mitos lain yang 

menghantui para penyandang au�s adalah 

bahwa mereka merupakan orang-orang 

dengan keterbelakangan emosional bahkan 

dianggap �dak memiliki sisi emosional. Pada 

dasarnya penyandang au�s bukanlah 

seseorang yang �dak memiliki emosional, 

akan tetapi mereka sering kali memiliki 

kesulitan dalam mengendalikan emosi (Ralie, 

2018). 

Menurut Amelia dalam wawancara (20 

Juni 2020) justru penyandang au�s memiliki 

kepekaan/ sensi�fitas yang lebih baik 

dibandingkan orang pada umumnya, tertuma 

jika hal tersebut menyangkut pada orang-

orang terdekatnya. Hal tersebut juga 

tergambarkan dalam film Dancing in The Rain 

bahwa Banyu sebagai penyandang au�s 

memiliki sisi emosional. Seper� saat karakter 

Banyu dalam film yang memiliki sifat ataupun 

kepekaan untuk membantu orang lain.

Kemudian pada scene saat Radin �ba-�ba 

mengalami serangan jantung, Banyu terlihat 

begitu khawa�r dan panik saat berada dalam 

mobil ambulans dan terlihat Banyu yang 

bersedih akibat kondisi yang Radin alami. 

Hingga puncaknya Banyu mendonorkan 

jantungan pada Radin agar Radin bisa sembuh 

kembali.

6. Penyandang Au�s Tidak Bisa Berprestasi 

Karena Tidak Memiliki Kelebihan

Dalam film Dancing in The Rain juga 

telihat penggambaran karakter penyandang 

au�s yang berbeda dari s�gma masyarakat. Di 

mana penyandang au�s sering kali dianggap 

sebagai seseorang yang idiot, bodoh ataupun 

�dak cerdas (Kompas, 2019). 

Menurut Amelia dalam wawancara (20 

Juni 2020) pandangan penyandang au�s �dak 

bisa berprestasi merupakan hal yang salah 

atau mitos tersebut juga dikoreksi melalui film 

Dancing in The Rain. Di mana karakter Banyu 

sebagai penyandang au�s, digambarkan 

sebagai seseorang yang memiliki kelebihan. 

Banyu yang sudah mendapatkan treatment 

sejak kecil akhirnya menemukan fokus bakat 

terpendam dalam menggambar. Dapat 

terlihat pada beberapa scene-scene awal di 

mana Banyu sangat fokus pada dunianya 

sendiri yaitu menggambar, sampai-sampai ia 

mengabaikan lingkungan sekitar. 

Setelah mendapatkan treatment bakat 

tersebut dikembangkan, seper� terlihat pada 

scene di mana Banyu memiliki banyak sekali 

hasil karya gambar baik itu di buku ataupun 

yang ditempelkan pada dinding kamarnya. 

Selain itu pada saat Banyu sudah dewasa 

terlihat bagaimana Banyu tumbuh menjadi 

seseorang yang berprestasi. Di mana terlihat 

pada salah adegan terlihat banyaknya piala 

dan piagam penghargaan yang Banyu 

dapatkan ditata rapih di atas lemari. 

Kemudian pada scene selanjutnya saat 

Banyu dan Eyang U� berada di kamar Banyu, 

terlihat pada dinding kamar Banyu berhiaskan 

piagam penghargaan. Pada scene lainnya juga 

memperlihatkan bakat Banyu dalam bermain 

rubik hanya dengan satu tangan. Di mana hal 

tersebut �dak umum bisa dilakukan oleh 

semua orang.  Bahkan bakat dan kejeniusan 

Banyu ditayangkan dalam sebuah tayangan 

televisi.

Pada scene  akhir  memperl ihatkan 

taya n ga n  b e r i ta  ya n g  m e n aya n g ka n 

pemberitaan tentang kejeniusan dan 

kebaikan Banyu. Maka scene-scene tersebut 

memperlihatkan bagaimana Banyu sebagai 

penyandang au�s memiliki kelebihan dan 

bakat �dak seper� s�gma dan mitos yang 

beredar di masyarakat. Bahkan Banyu dapat 

mendapatkan begitu banyak piala dan piagam 

penghargaan akan bakatnya. 

Diskusi Teori�k

Penggambaran karakter penyandang au�s 

d a l a m  s e b u a h  fi l m  s e b a g a i  m e d i a 

pembela jaran  untuk  menang gu lang i 

s�gma�sasi, perundungan dan diskriminasi 

pada penyandang au�s menjadi pembahasan 

pen�ng dalam peneli�an ini. 

D i  m a n a  s e r i n g  k a l i  m a s y a ra k a t 

memberikan s�gma-s�gma tertentu kepada 

para penyadang au�s seper� au�sme sama 

dengan idiot atau penyakit kejiwaan (orang 

gila), sama dengan down syndrome, atau 

au�sme �dak memiliki sisi emosional dan lain 

sebagainya.�
Munculnya pemahaman-pemahaman 

tersebut tentunya berasal dari peran banyak 

pihak dalam memberikan informasi dan 

merepresentasikan penyandang au�s, salah 

satunya adalah peran dunia perfilman. Seper� 

film Dancing in The Rain yang tayang pada 

tahun 2018 menjadi film terbaru di Indonesia 

yang membahas terkait penyandang au�s. 

Walaupun memang bukan menjadi film 

Indonesia satu-satunya yang membahas 

terkait au�sme, film Dancing in The Rain 

seharusnya dapat memberikan gambaran 

baru terkait kondisi penyandang au�s di 

I n d o n e s i a  t e r u t a m a  d a l a m  s e g i 

perkembangan sosial penyandang au�s. 

Pada tahun-tahun sebelumnya terdapat 

beberapa  karya  fi lm Indones ia  yang 

membahas terkait penyandang au�sme. 

Seper� film My Idiot Brother, Malaikat Kecil, 
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memiringkan kepala dan membungkukkan 

badan.  Keunikan pada fis ik  tersebut 

berlangsung sejak ia kecil hingga ia dewasa. 

Hal  tersebut  member ikan gambaran 

penyandang au�s yang seringkali ditemukan 

memiliki kekurangan pada postur tubuh. 

Selain postur tubuh penyandang au�s juga 

sering kali memiliki gangguan pada fisik, 

termasuk di dalamnya terkait mobilitas, 

keterampilan motorik ataupun kekuatan otot 

(Widcaksana, 2019). 

M a k a  d a p a t  d i s i m p u l k a n  b a h w a 

penyandang au�s �dak memiliki ciri fisik 

tertentu seper� anggapan masyarakat yang 

memahami au�sme sama dengan down 

syndrome .  Akan tetapi  bukan berar� 

penyandang au�s memiliki sifat yang sama 

p u l a  d e n ga n  o ra n g  n o r m a l .  Ka re n a 

penyandang au�s memiliki keunikan pada 

sikap seper� menggerakan tubuh kedepan 

dan kebelakang (rocking),  mengepak-

n g e p a k a n  t a n g a n  ( fl a p p i n g )  d a n 

menggerakkan kaki (Desiningrum, 2016).

Selain mitos terkait fisik, mitos lain yang 

menghantui para penyandang au�s adalah 

bahwa mereka merupakan orang-orang 

dengan keterbelakangan emosional bahkan 

dianggap �dak memiliki sisi emosional. Pada 

dasarnya penyandang au�s bukanlah 

seseorang yang �dak memiliki emosional, 

akan tetapi mereka sering kali memiliki 

kesulitan dalam mengendalikan emosi (Ralie, 

2018). 

Menurut Amelia dalam wawancara (20 

Juni 2020) justru penyandang au�s memiliki 

kepekaan/ sensi�fitas yang lebih baik 

dibandingkan orang pada umumnya, tertuma 

jika hal tersebut menyangkut pada orang-

orang terdekatnya. Hal tersebut juga 

tergambarkan dalam film Dancing in The Rain 

bahwa Banyu sebagai penyandang au�s 

memiliki sisi emosional. Seper� saat karakter 

Banyu dalam film yang memiliki sifat ataupun 

kepekaan untuk membantu orang lain.

Kemudian pada scene saat Radin �ba-�ba 

mengalami serangan jantung, Banyu terlihat 

begitu khawa�r dan panik saat berada dalam 

mobil ambulans dan terlihat Banyu yang 

bersedih akibat kondisi yang Radin alami. 

Hingga puncaknya Banyu mendonorkan 

jantungan pada Radin agar Radin bisa sembuh 

kembali.

6. Penyandang Au�s Tidak Bisa Berprestasi 

Karena Tidak Memiliki Kelebihan

Dalam film Dancing in The Rain juga 

telihat penggambaran karakter penyandang 

au�s yang berbeda dari s�gma masyarakat. Di 

mana penyandang au�s sering kali dianggap 

sebagai seseorang yang idiot, bodoh ataupun 

�dak cerdas (Kompas, 2019). 

Menurut Amelia dalam wawancara (20 

Juni 2020) pandangan penyandang au�s �dak 

bisa berprestasi merupakan hal yang salah 

atau mitos tersebut juga dikoreksi melalui film 

Dancing in The Rain. Di mana karakter Banyu 

sebagai penyandang au�s, digambarkan 

sebagai seseorang yang memiliki kelebihan. 

Banyu yang sudah mendapatkan treatment 

sejak kecil akhirnya menemukan fokus bakat 

terpendam dalam menggambar. Dapat 

terlihat pada beberapa scene-scene awal di 

mana Banyu sangat fokus pada dunianya 

sendiri yaitu menggambar, sampai-sampai ia 

mengabaikan lingkungan sekitar. 

Setelah mendapatkan treatment bakat 

tersebut dikembangkan, seper� terlihat pada 

scene di mana Banyu memiliki banyak sekali 

hasil karya gambar baik itu di buku ataupun 

yang ditempelkan pada dinding kamarnya. 

Selain itu pada saat Banyu sudah dewasa 

terlihat bagaimana Banyu tumbuh menjadi 

seseorang yang berprestasi. Di mana terlihat 

pada salah adegan terlihat banyaknya piala 

dan piagam penghargaan yang Banyu 

dapatkan ditata rapih di atas lemari. 

Kemudian pada scene selanjutnya saat 

Banyu dan Eyang U� berada di kamar Banyu, 

terlihat pada dinding kamar Banyu berhiaskan 

piagam penghargaan. Pada scene lainnya juga 

memperlihatkan bakat Banyu dalam bermain 

rubik hanya dengan satu tangan. Di mana hal 

tersebut �dak umum bisa dilakukan oleh 

semua orang.  Bahkan bakat dan kejeniusan 

Banyu ditayangkan dalam sebuah tayangan 

televisi.

Pada scene  akhir  memperl ihatkan 

taya n ga n  b e r i ta  ya n g  m e n aya n g ka n 

pemberitaan tentang kejeniusan dan 

kebaikan Banyu. Maka scene-scene tersebut 

memperlihatkan bagaimana Banyu sebagai 

penyandang au�s memiliki kelebihan dan 

bakat �dak seper� s�gma dan mitos yang 

beredar di masyarakat. Bahkan Banyu dapat 

mendapatkan begitu banyak piala dan piagam 

penghargaan akan bakatnya. 

Diskusi Teori�k

Penggambaran karakter penyandang au�s 

d a l a m  s e b u a h  fi l m  s e b a g a i  m e d i a 

pembela jaran  untuk  menang gu lang i 

s�gma�sasi, perundungan dan diskriminasi 

pada penyandang au�s menjadi pembahasan 

pen�ng dalam peneli�an ini. 

D i  m a n a  s e r i n g  k a l i  m a s y a ra k a t 

memberikan s�gma-s�gma tertentu kepada 

para penyadang au�s seper� au�sme sama 

dengan idiot atau penyakit kejiwaan (orang 

gila), sama dengan down syndrome, atau 

au�sme �dak memiliki sisi emosional dan lain 

sebagainya.�
Munculnya pemahaman-pemahaman 

tersebut tentunya berasal dari peran banyak 

pihak dalam memberikan informasi dan 

merepresentasikan penyandang au�s, salah 

satunya adalah peran dunia perfilman. Seper� 

film Dancing in The Rain yang tayang pada 

tahun 2018 menjadi film terbaru di Indonesia 

yang membahas terkait penyandang au�s. 

Walaupun memang bukan menjadi film 

Indonesia satu-satunya yang membahas 

terkait au�sme, film Dancing in The Rain 

seharusnya dapat memberikan gambaran 

baru terkait kondisi penyandang au�s di 

I n d o n e s i a  t e r u t a m a  d a l a m  s e g i 

perkembangan sosial penyandang au�s. 

Pada tahun-tahun sebelumnya terdapat 

beberapa  karya  fi lm Indones ia  yang 

membahas terkait penyandang au�sme. 

Seper� film My Idiot Brother, Malaikat Kecil, 
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I'm Star dan lain sebagainya. Jika ditarik lurus 

persamaan antara film-film tersebut dapat 

dilihat bahwa penggambaran karakter 

penyandang au�s dalam film tersebut 

digambarkan dengan begitu posi�f atau 

bahkan  ter la lu  pos i�f.  Ha l  tersebut 

d i p e r l i h a t ka n  p a d a  s e � a p  ka ra k t e r 

penyandang au�s baik itu pada sikap ataupun 

perilaku.

Glorifikasi, over posi�ve dan eksploitasi 

karakter secara berlebihan menjadi kri�kan 

keras yang sering kali dilontarkan untuk film-

film dengan tema au�sme. Seringkali hal 

tersebut menutupi pesan pen�ng yang ingin 

disampaikan melalui film tersebut. Hal 

tersebut juga masih terlihat dalam film 

Dancing in The Rain. Di mana dalam film 

tersebut memberikan representasi yang 

menggambarkan penyandang au�s begitu 

baik ha� bak malaikat. 

Penggambaran karakter tersebut pada 

kenyatannya sangat bertolak belakang 

d e n g a n  s � g m a  m a s y a r a k a t  t e r k a i t 

penyandang au�s yang �dak memiliki sisi 

emosional. Akan tetapi penggambaran 

karakter  baik  ha� tersebut  terkesan 

berlebihan memperlihatkan Banyu sebagai 

p e nya n d a n g  a u � s  re l a  m e m b e r i ka n 

jantungnya pada sahabatnya. Selain itu kesan 

penggambaran karakter baik ha� yang 

berlebihan juga terlihat dari sikap dan 

�ndakan karakter Banyu saat mendapatkan 

perundungan dan diskriminasi, di mana 

karakter terlihat begitu lemah, �dak berdaya 

dan �dak memiliki kuasa untuk membela 

dirinya sendiri. Sisi glorifikasi dan eksploitasi 

sudut karakter yang terlalu berlebihan ini 

sering kali terlewatkan pada analisis terkait 

representasi karakter au�s dalam sebuah film.

Banyu sebagai penyandang au�s dalam 

film ini juga sering kali digambarkan sebagai 

penyandang au�s yang �dak mandiri dalam 

kehidupannya sehari-hari. Dalam banyak 

adegan sering kali Banyu diperlihatkan 

sebagai karakter yang begitu bergantung pada 

orang lain. Seper� pada adegan saat Banyu 

bersinggungan dengan orang lain ia �dak bisa 

membela dirinya dan karakter dominan dalam 

film yang menjadi sosok penolong dan 

pembela untuk membantu.

Akan tetapi jika melihat dari alur cerita 

sebetulnya film Dancing in The Rain 

m e m p e r l i h a t k a n  b a g a i m a n a  B a n y u 

mendapatkan treatment sebagai penyandang 

au�s. 

Sebagai karakter penyandang au�s 

memang diperlihatkan bagaimana Banyu 

mengalami diskriminasi dan dikucilkan dari 

lingkungannya terutama saat ia masih kecil. 

Akan tetapi treatment yang dilakukan Banyu 

memperlihatkan dampak perubahan pada 

sikap atau kepekaannya terhadap lingkungan 

sosial. 

Terlihat dari Banyu yang memiliki Radin 

dan Kinara sebagai sahabatnya sejak kecil 

hingga ia dewasa. Di mana kebaruan dan 

kontribusi dalam peneli�an ini menunjukkan 

bagaimana penyandang au�s dapat menjalin 

persahabat yang normal dan hal tersebut 

belum pernah tergambarkan pada film 

Indonesia lainnya yang mengangkat tema 

serupa. Dengan demikian peneli�an ini 

mengkonfirmasi mitos yang ada di masyarakat 

b a h wa  p e nya n d a n g  a u � s  � d a k  b i s a 

berkembang dari segi aspek sosial. Namun 

karakter dalam film menunjukkan progres 

aspek sosial yang posi�f setelah mendapatkan 

terapi atau treatment.

Dampak dari treatment tersebut juga 

mengarahkan Banyu untuk dapat memiliki 

m i n at  p a d a  b i d a n g  ke c e rd a s a n  d a n 

m e n g g a m b a r  y a n g  m e m b a w a n y a 

menghasilkan banyak prestasi lebih dari 

manusia normal pada umumnya. Terlihat 

d a l a m  b e b e r a p a  a d e g a n  y a n g 

memperlihatkan piala, piagam dan keahlian 

B a ny u  d a l a m  b i d a n g  s a i n s  a ta u p u n 

menggambar. Walaupun sekali lagi dalam film 

terlihat eksploitasi karakter Banyu sebagai 

penyandang au�s yang jenius terlihat 

berlebihan. Hal tersebut dapat berdampak 

p a d a  p e m b e n t u k a n  s � g m a  b a h w a 

penyandang au�s merupakan orang-orang 

jenius.

Seper� apa yang disampaikan oleh penulis 

T i s a  T S  b a h w a s a n y a  fi l m  i n i  i n g i n 

menyampaikan pesan bahwa kita dikelilingi 

oleh orang-orang yang �dak sempurna dan 

b a g a i m a n a  k i t a  h a r u s  m e n g h a r g a i 

ke�daksempurnaan tersebut  dengan 

membagikan kebahagiaan pada orang lain. 

Walaupun memang masih banyak hal yang 

perlu diperha�kan dalam menggambarkan 

karakter penyandang au�s terlebih lagi soal 

penggambaran over posi�ve pada karakter. 

Akan tetapi film Dancing in The Rain 

memberikan kebaruan akan representasi 

karakter penyandang au�s dibandingkan film-

film sebelumnya melalui alur cerita drama 

persahabatan.

Kesimpulan 

Tujuan utama peneli�an ini adalah untuk 

menjelaskan representasi karakter au�s 

dalam film Dancing in The Rain. Sementara 

secara keseluruhan, hasil peneli�an ini 

memberikan pemahaman mendalam dengan 

metode semio�k, berupaya mendeskripsikan 

tanda-tanda denota�f, konota�f dan mitos 

yang ditampilkan dalam sejumlah scene di film 

Dancing in The Rain, untuk menjelaskan 

karakter penyandang au�s.

Peneli�an terkait pengambaran karakter 

au�s dengan menampilkan perkembangan 

karakter dari masa kecil sampai dengan masa 

remaja di film Indonesia masih sangat sedikit 

dan jarang dilakukan. Terlebih bila dikaitkan 

dengan area studi terkait persuasi narasi dan 

kajian media (film), sehingga diharapkan 

peneli�an ini memberikan kontribusi sesuatu 

yang baru.

Hasil peneli�an menunjukkan bahwa film 

Dancing in The Rain masih menempatkan 

karakter penyandang au�s sebagai kaum yang 

termarjinalkan. Film ini masih menggunakan 

dominasi dan keterlibatan karakter lain untuk 

mengontrol karakter au�s. Dalam film ini au�s 

ditampilkan sebagai kalangan disabilitas yang 

dijadikan objek untuk menarik simpa� 

penonton. Secara umum, karakter au�s dalam 

film ini ditampilkan di satu sisi secara 
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I'm Star dan lain sebagainya. Jika ditarik lurus 
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overposi�ve, digambarkan sebagai individu 

yang cerdas, gigih dan menjadi pahlawan bagi 

sekitarnya. Sementara disisi lain ditampilkan 

sebagai individu yang �dak berdaya dan �dak 

memiliki kuasa atas dirinya.

Temuan dan interpretasi data peneli�an 

dari sekitar 28 scene dalam film Dancing in 

The Rain yang di analisis, menghasilkan 

sejumlah mitos dan temuan menarik. Temuan 

menarik yang berhasil ditangkap melalui 

penggambaran karakter Banyu sebagai 

penyandang au�s. Salah satunya, alur pada 

film yang menggambarkan fokus terkait 

perkembangan sosial yang coba diangkat 

sebagai manfaat dari treatment atau terapi 

yang dijalani sejak dini pada penyandang 

au�s. Hal tersebut memberikan pemahaman 

penanganan au�sme sejak dini dan baik untuk 

anak yang bisa berdampak pada banyak hal 

untuk menunjang masa depan penyandang 

au�s. Diperlihatkan mulai dari dampak 

kogni�f,  motor ik  dan perkembangan 

kehidupan sosial.

Kemudian dari sisi lainnya film Dancing in 

The Rain  juga memberikan gambaran 

kebaruan terkait penggambaran karakter 

au�s dalam lingkungan sosial. Di mana s�gma 

m a sya ra ka t  s e r i n g ka l i  m e n ga n g ga p 

penyandang au�s �dak dapat bersosialisasi 

atau menjalin hubungan dengan orang lain. 

Dalam film digambarkan bahwa Banyu 

sebagai penyandang au�s yang mendapatkan 

treatment atau terapi mengalami proses 

perubahan ke arah yang lebih baik dalam hal 

kehidupan sosial  dan dapat memil iki 

hubungan persahabatan sejak kecil dengan 

anak normal lainnya. Bahkan persahabatan 

tersebut berjalan hingga Banyu dewasa. 

Pada sejumlah adegan dalam film yang 

berupaya menggambarkan kecerdasan yang 

dimiliki karakter Banyu, seakan berupaya 

mematahkan s�gma bahwa penyandang au�s 

�dak cerdas. Banyu digambarkan memiliki 

kecerdasan secara kogni�f, ditampilkan 

dengan berhasilnya Banyu untuk memasuki 

j e n j a n g  p e n d i d i ka n  s a m p a i  d e n ga n 

perkuliahan bahkan menjadi juara Olimpiade 

Sains. 

Disamping kecerdasan kogni�f, Banyu 

juga digambarkan memiliki kelebihan dalam 

hal menggambar atau melukis, ditampilkan 

melalui berbagai macam prestasi yang diraih, 

u n t u k  m e m a t a h k a n  s � g m a  b a h w a 

penyandang au�s �dak memiliki kematangan 

terutama terkait masa depan.
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